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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun
Tugu Yogyakarta mampu menerapkan nilai-nilai etika agama seperti kerja keras, jujur,
tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama dalam aktivitas bekerjanya. Etos kerja
menjadi poin utama dalam menentukan keseriusan dan kesuksesan karyawan dalam
bekerja. Terkadang dalam aktivitas bekerjanya karyawan rela menghalalkan segala
cara demi mendapatkan keuntungan secara pribadi tanpa melihat perbuatannya itu
benar atau salah. Oleh karenanya, perlu adanya pemahaman dalam diri karyawan
tentang pentingnya menerapkan nilai-nilai etika dalam agama dalam bekerja. Nilai-
nilai inilah nantinya berperan dalam membentuk etos kerja yang membawa individu
pada kebenaran dan kesuksesan dalam bekerja.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif-
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dalam menganalisisnya,
dengan bantuan metode teknik pengumpulan data seperti, observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan melalui berberapa metode, seperti
observasi lokasi penelitian secara langsung, wawancara mendalam dengan beberapa
informan, dan anlisis dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori milik Max Weber
yang tertuang dalam bukunya dengan judul “Etika Protestan dan Spirit Kapilasime”.
Dengan teori ini, peneliti dapat mengkaji permasalahan bagaimana nilai-nilai yang
terkandung dalam etika protestan, khususnya ajaran calvinisme, seperti kerja keras,
disiplin, jujur, dan tanggungjawab dapat membawa individu dalam membentuk etos
kerja yang baik. Etos kerja yang baik inilah yang nantinya dapat membawa mereka
pada kesuksesan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan nilai-nilai etika agama dapat membentuk etos kerja karyawan berbeda
agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa karyawan berbeda agama PT. KAI di
Stasiun Tugu Yogyakarta menjadikan nilai-nilai etika agama seperti kerja keras, jujur,
disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama sebagai landasan moral mereka dalam
aktivitas bekerja. Nilai-nilai etika agama yang senantiasa mereka terapkan akan
berkontribusi dalam membentuk etos kerja yang baik, yang nantinya dapat
berkontribusi pada peningkatan produktifitas dan profesioanlime karyawan dalam
bekerja. Karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta meyakini
bahwa, mereka bekerja bukan hanya sekadar untuk memenuhi kebutuhan individu saja,
tetapi sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan yang harus dijalankan dengan sebaik-
baiknya. Oleh karenanya, adanya faktor motivasi dan dorongan dalam bekerja seperti
mendapatkan nafkah, meningkatkan status sosial, dan kualitas diri yang membuat
mereka selalu berusaha bekerja dengan menerapkan nilai-nilai etika agama
sebagaimana pemahaman mereka yang bersumber dalam ajaran agamanya.

Kata kunci : Nilai-Nilai Etika Agama, Etos Kerja, Karyawan Berbeda Agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan etos kerja dalam organisasi modern menjadi salah satu indikator
penting untuk menentukan produktivitas dan kesuksesan suatu perusahaan. Di era
globalisasi, perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk menghadirkan suasana
kerja yang harmonis, terutama dalam lingkungan dengan keragaman agama yang
kental. Karyawan dengan latar belakang agama yang beragam memiliki prinsip dan
nilai-nilai etika yang bersumber dari keyakinan agamanya masing-masing.
Penerapan nilai-nilai etika keagamaan ini dapat memberikan kontribusi besar
terhadap etos kerja yang mereka miliki, seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab,
dan semangat kerjasama. Nilai-nilai etika keagamaan mencerminkan ajaran moral
yang menjadi pedoman perilaku manusia ketika mengerjakan aktivitas sehari-hari.
Nilai ini mencakup norma dan ajaran yang mengarahkan individu untuk bertindak
sesuai dengan kebaikan dan tanggung jawab moral. Dalam konteks tempat kerja,
nilai-nilai ini mampu mendorong perilaku positif, memperkuat komitmen, serta
menumbuhkan solidaritas di antara karyawan yang memiliki kepercayaan berbeda.
Penerapan nilai-nilai tersebut juga dapat meningkatkan integritas serta rasa

tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.’

! Wahyuningsih, Nining. “Membangun Sikap Dan Etos Kerja Perspektif Syariah.” Jurnal Al-



Karyawan sebagai aset penting dalam mengarahkan pada kemajuan atau
kemunduran sebuah perusahaan. Dalam mencapai tujuan perusahaan perlu adanya
karyawan yang sejalan dengan kualifikasi apa yang diinginkan suatu perusahaaan,
dan diharapkan mampu melaksanakan tugas-tugas yang sudah ditentukan
perusahaan. Perusahaan akan selalu memperhatikan perilaku etos kerja
karyawannya, dengan tujuan ingin melihat apakah etos kerja yang dimiliki
karyawan tersebut akan berdampak pada tercapainya tujuan Perusahaan. Sebab,
etos kerja karyawan memiliki pengaruh terhadap kualitas layanan, efisien, dan
keselamatan di tempat kerja. Menurut Max Weber, etos kerja merupakan sikap atau
perilaku masyarakat yang menekankan aspek nilai-nilai kerja keras, disiplin dan
pengabdian terhadap tugas yang telah diajarkan oleh agama dalam mendorong
keberhasilan keuntungan ekonomi.? Individu yang memiliki keyakinan kepada
Tuhan cenderung menjalani kehidupannya dengan lebih positif serta menerapkan
pola hidup yang berorientasi pada kebaikan. Begitu juga dengan perusahaan yang
didalamnya mempunyai sumber daya manusia yang tinggi adalah aset bagi suatu
perusahaan. Oleh karenanya, nilai-nilai etika yang diajarkan pada setiap agama
memiliki peran dalam membentuk suatu perilaku keagamaan dan etos kerja pada

setiap karyawan yang dapat memengaruhi beberapa hal seperti motivasi, dan

Amwal, Vol 8 No. 2, 2016. hlm 428.
2 Ridwan, Ita Rustiati. “Etos Kerja Dan Kegairahan Dalam Kehidupan Pembangunan
Ekonomi.” Jurnal Geografi Gea, Vol 6 No. 1, 2016.



produktivitas kerja mereka yang kemudian akan berdampak pada meningkatnya

citra perusahaan di mata publik.?

Kajian mengenai nilai-nilai etika agama pada etos kerja karyawan dengan
latar belakang berbeda agama menjadi penting jika dilihat dari bagaimana
keyakinan yang ada dalam dirinya mampu memberikan pengaruhi pola kerjanya
sehari-hari. Dalam hal ini nilai-nilai etika yang diajarkan pada setiap agama apakah
akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan semangat dan etos kerja suatu
karyawan. Seperti dalam Islam, yang mengajarkan mengenai moral, etika dan
keikhlasan dalam bekerja dengan mengedepankan perilaku religious seperti
melaksanakan sholat baik fardhu maupun sunnah, membaca Qur’an, dan tahlil
mampu meningkatkan kesadaran karyawan dalam menjalankan kewajiban mereka
sebagai muslim.* Agama Kristen yang menekankan pada semangat pelayanan,
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan saling menghargai.> Dalam
agama Hindu-Budha yang mengajarkan kerja dalam mencari Kebajikan dengan
mengedepankan  konsep Dharma. Agama Konfusius (Konghucu) yang

mengajarkan keharmonisan dan keselarasan. Demikian pula dalam konteks

8 Afriani, Khairunnisa. 2016, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Ardhian
Transport Yogyakarta”. Skripsi UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. him 5-7.

4 Nafisa, Anisatun. 2020, “Problematika Perilaku Keagamaan Dan Solusinya Terhadap
Karyawan CV Cipta Usaha Mandiri Ngadirejo Temanggung Tahun 2019/2020.” Skripsi IAIN Salatiga.
him 58.

5 Toulasik, Ferderika. “Membudayakan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Kristen Dalam Budaya
Organisasi Sebagai Pembentukan Motivasi Kerja Karyawan”. Jurnal Review Pendidikan Dan
Pengajaran, Vol 6 No. 4, 2023. him 4452,



karyawan berbeda agama, ketika nilai-nilai tersebut diterapkan secara efektif, akan
menimbulkan perilaku saling menghormati dan menghargai perbedaan agama
setiap karyawan yang akan berdampak pada meningkatnya produktifitas karyawan

dan kerja sama tim serta menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kondusif.®

Seperti halnya para karyawan PT. KAI yang bekerja di Stasiun Tugu
Yogyakarta, mereka bekerja di sektor publik atau terlibat langsung dengan aktivitas
manusia dengan mempunyai dinamika dan budaya kerja yang unik. Di Stasiun
Tugu Yogyakarta sendiri mempunyai banyak karyawan dengan bermacam-macam
posisi atau tugasnya masing-masing, bisa dilihat seperti adanya petugas Pengatur
Perjalanan Kereta Api (PPKA), Satpam, petugas Boarding atau Tiketing, Face
Recognition, K2 Stasiun (Cleaning), Porter, dan lain-lain. Dengan jumlah yang
begitu banyak, komposisi para karyawan di Stasiun Tugu Yogyakarta tersebut
pastinya mempunyai latarbelakang dan keyakinan keagamaannya masing-masing.
Dari fenomena itulah yang kemudian memicu terjadinya masalah seperti adanya
kesalahpahaman antar karyawan dalam bekerja, terutama jika ada perbedaan

pandangan atau jika praktek keagamaan tertentu dianggap mengganggu alur kerja.

Dengan melihat adanya perbedaan keyakinan agama pada karyawan PT. KAI

yang bekerja di stasiun Tugu Yogyakarta, peneliti ingin mengetahui sejauh mana

6 Wasisto, Jati Raharjo. “Agama & Spirit Ekonomi: Studi Etos Kerja Dalam Komparasi
Perbandingan Agama.” Jurnal Al-Qalam, Vol 30 No. 2, 2013.



nilai-nilai etika yang diajarkan dalam agama yang mereka yakini memiliki peran
dalam hal meningkatkan etos kerja mereka. Dengan adanya karyawan yang berbeda
agama pastinya mereka akan memiliki pandangan yang berbeda dalam menerapkan
nilai-nilai etika tersebut dikala mereka bekerja. Penerapan nilai-nilai etika yang
terkadang dari beberapa karyawan belum sepenuhnya mampu menerapkan dalam
praktek kerja sehari-hari karena adanya faktor dari tekanan atau kesibukan
pekerjaan, ketidakselarasan nilai-nilai agama dengan aturan perusahaan atau
lemahnya pemahaman mereka akan pentingnya nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan bekerja. Nilai-nilai etika yang dimaksud yaitu nilai-nilai etika agama
yang sudah melekat dalam diri karyawan sesuai dengan keyakiannya masing-

masing yang kemudian diaplikasikan ketika mereka bekerja.’

Oleh karena itu, dengan mengkaji permasalah ini peneliti dapat menjelaskan
terkait apakah nilai-nilai etika keagamaan mampu memberikan pengaruh terhadap
etos kerja dari sudut pandang karyawan yang berbeda-beda agama. Dengan
demikian, peneliti dalam pembahasannya mampu memberikan gambaran yang
lebih jelas terkait bagaimana integrasi nilai-nilai etika keagamaan dapat
meningkatkan efektifitas dan produktifitas dalam kinerjanya, serta implikasinya

dalam mewujudkan kerukunan dan harmoni di tempat kerja yang pluralis.

" Fitriyani, Arum Teguh. “Nilai Kerja Dan Etos Kerja Dalam Islam”. J-CEKI : Jurnal Cendekia
lImiah, Vol 3, No. 1, 2023. him 252-261.



Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
judul: “Nilai-Nilai Etika Keagamaan Pada Etos Kerja Karyawan Berbeda Agama
PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta”. Peneliti mengkaji persoalan tersebut
melalui pendekatan sosiologi agama dengan menggunakan teori Max Weber yang
tertuang dalam buku “Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme”, yaitu mengenai

teori Etika Protestan.

. Rumusan Masalah

1. Apa saja bentuk nilai-nilai etika keagamaan yang diterapkan dalam bekerja
pada karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta?
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai etika keagamaan dalam membentuk etos kerja

karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin diperoleh dalam
penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk nilai-nilai etika keagamaan yang diterapkan
dalam bekerja pada karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu
Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai-nilai etika agama dapat
membentuk etos kerja karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu

Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian kali ini antara lain:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam
pengembangan kajian studi keilmuan dalam ruang lingkup studi agama-agama,
terkhusus pada hal konstruk bagaimana penerapan nilai-nilai etika keagamaan
ini memberikan pengaruh dalam etos kerja pada karyawan berbeda agama di
lingkungan kerja serta bermanfaat sebagai sumber referensi dalam penelitian-
penelitian berikutnya.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pemahaman yang mendalam mengenai penerapan nilai-nilai etika keagamaan
dalam memebentuk etos kerja khususnya bagi karyawan berbeda agama PT.

KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka atau literatur review yang memiliki
relevansi dengan judul penelitian “Nilai-Nilai Etika Keagamaan Pada Etos Kerja

Karyawan Berbeda Agama PT. KAl Stasiun Tugu Yogyakarta antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ach Fahrurrosi pada tahun 2017, yang
berjudul “Pengaruh Nilai-Nilai Agama Terhadap Etos Kerja Karyawan Warung

Kopi (Studi Kasus Karyawan Mato Kopi Di Pringgolayan, Dabag, Condong Catur,



Depok, Sleman, Yogyakarta)”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa
karyawan Mato Kopi yang rata-rata beragama Islam, mereka bekerja sebagai syarat
memperoleh nilai ibadah, karena pada saat melakukan ibadah kita tidak cukup
dengan niat saja, tetapi adanya kebutuhan yang mereka inginkan dalam diri sendiri
sehingga mereka harus berusaha mendapatkan itu semua dengan hasil jerih
payahnya sendiri atau tidak diperoleh secara gratis dengan meminta-minta. Oleh
karena itu, karyawan Mato Kopi gigih dan semangat tanpa mengenal lelah
walaupun dihadapkan dengan berbagai resiko, mereka tidak menghiraukan hanya
demi memperoleh kebutuhan yang mereka inginkan serta sebagai sarana prasarana
untuk beribadah.® Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
adalah selain perbedaan lokasi atau tempat penelitian, penelitian tersebut
membahas mengenai pengaruh nilai-nilai agama terhadap etos kerja karyawan
warung kopi saja yang mana karyawan disana mayoritas menganut agama islam,
sedangkan penelitian yang penulis lakukan membahas mengenai penerapan nilai-
nilai etika keagamaan dalam sudut pandang berbagai agama kemudian dikaitkan
dengan etos kerja pada karyawan sesuai agama yang mereka yakini, dalam hal ini

karyawan PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Achmad Anwar Sodik pada tahun 2019,

yang berjudul “Relevansi Nilai-Nilai Etika Agama Terhadap Etos Kerja

8 Fahrurrosi, Ach. 2017, “Pengaruh Nilai- Nilai Agama Terhadap Etos Kerja Karyawan
Warung Kopi”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. him 67.



Komunitas Tionghoa Pedagang Oleh-Oleh Khas Kediri di Jalan Yos Sudarso
Kelurahan Pakelan Kecamatan Kota Kota Kediri”. Hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa para komunitas Tionghoa pedagang oleh-oleh khas Kediri,
dalam berdagang mereka mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam bentuk
perilaku seperti kerja keras, jujur, hemat dan sabar. Mereka tidak menghalalkan
berbagai cara dalam upaya memperoleh keuntungan ketika berdagang. Selain itu,
mereka mempercayai nilai- nilai ajaran dalam agama Katolik dan Protestan yang
ada di dalam ayat-ayat Alkitab perjanjian lama dan perjanjian baru, bahwasannya
hal itu dapat mempengaruhi etos kerja mereka juga.® Perbedaaan anatar kedua
penelitian ini terletak pada objek dan lokasi. Objek tertuju pada komunitas etnis
Tionghoa pedagang oleh-oleh khas Kediri yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso
Kelurahan Pakelan Kecamatan Kota Kota Kediri, sedangkan penelitian yang
dilalukan objeknya tertuju pada karyawan berbeda agama yang bekerja di stasiun,
berlokasi di Stasiun Tugu Yogyakarta. Penelitian diatas ingin melihat mengenai
nilai-nilai etika keagamaan apakah memiliki relevansinya dalam hal membangun
spirit etos kerja pada sebuah komunitas pedagang, sedangkan penelitian yang

dilakukan ingin melihat bentuk dan penerapan nilai-nilai etika keagamaan dalam

o Sodik, Achmad Anwar. 2019, “Relevansi Nilai-Nilai Etika Agama Terhadap Etos Kerja
Komunitas Tionghoa Pedagang Oleh- Oleh Khas Kediri Di Jalan Yos Sudarso Kelurahan Pakelan
Kecamatan Kota Kota Kediri.” Skripsi IAIN Kediri. hIm 97.
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mempengaruhi etos kerja karyawan berbeda agama PT. KAI Stasiun Tugu

Yogyakarta.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Zerly Tivi Arnisa pada tahun 2020, yang
berjudul “Penerapan Etos Kerja Islam Pada Karyawan Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Teluk Betung . Hasil penelitian ini membahas mengenai
penerapan etos kerja islam pada karyawan bank yang di implementasikan dalam
perilaku sehari-hari saat berada di tempat bekerja. Penerapan tersebut dapat dilihat
yakni dengan adanya melaksanakan doa pagi secara rutin, menerapkan visi misi
yang ada di bank dan menerapkan New Behaviour ETHIC yang harus ditanamkan
dan diterapkan oleh seluruh karyawan bank.® Adapun perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan adalah penelitian tersebut berfokus pada pembahasan penerapan
etos kerja menurut pandangan islam pada karyawan bank dan tidak menjelaskan
etos kerja dalam pandangan agama selain islam, sedangan penelitian yang
dilakukan pembahasannya berfokus pada penerapan nilai-nilai etika keagamaan
yang dikaitkan terhadap etos kerja pada karyawan, yang mana pada penelitian ini
dilihat dari sudut pandang karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu

Yogyakarta.

10 Arnisa, Zerly Tivi. 2020, “Penerapan Etos Kerja Islam Pada Karyawan Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Teluk Betung”. Skripsi IAIN Metro. him 62.
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Gibran Zahra Adiba Rilana pada tahun
2023, yang berjudul “Perilaku Keagamaan Dan Spirit Kerja (Studi Kasus
Pedagang Kaki Lima Paguyuban Angkringan Danurejan Malioboro (PADMA)
Yogyakarta)”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa para PKL disana
melihat agama sebagai sebuah dimensi dalam hal menentukan kehidupan sosial-
ekonomi. Selain itu, mereka memiliki pandangan bahwasannya tindakan atau
aktivitas yang mereka lakukan akan berlandaskan sesuai dengan nilai-nilai
agama.!! Perbedaanya adalah fokus utama, penelitian diatas ingin melihat
mengenai perilaku keagamaan sebuah paguyuban apakah dapat menjadikan spirit
mereka dalam bekerja. sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada bentuk
dan penerapan nilai-nilai etika keagamaan dalam mempengaruhi etos kerja
karyawan berbeda-agama. Perbedaan lain juga terletak pada posisi yang diteliti,
penelitian ini meneliti karyawan berbeda agama di Staisun Tugu Y ogyakarta dalam
konteks keberagaman agama, sedangkan penelitian sebelumnya meneliti
paguyuban pedagang kaki lima angkringan di Malioboro dalam konteks perilaku

keagamaan.

F. Kerangka Teori

Dalam melakukan penelitian, kerangka teori memiliki peranan penting dalam

sebuah penyusunan. Kerangka teori memiliki kegunaan dalam memaparkan dan

11 Rilana, Gibran Zahra Adiba. 2023, “Perilaku Keagamaan Dan Spirit Kerja (Studi Kasus
Pedagang Kaki Lima Paguyuban Angkringan Danurejan Malioboro (PADMA) Yogyakarta)” Skripsi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. him 89-90.
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menjelaskan suatu inti permasalahan dalam penelitian. Oleh karena itu, Ketika
menentukan landasan serta pola pikir dalam menganalisa suatu masalah di perlukan
adanya kerangka teori sebagai cara untuk dapat menjawab permasalahan-

permasalahan secara teoritis.

Nilai merupakan inti makna yang melekat pada suatu hal yang memiliki arti
penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam hal kebaikan dan tindakan yang
mencerminkan kebajikan. Nilai dapat dipahami sebagai sifat atau unsur yang
dianggap penting serta bermanfaat bagi umat manusia. Nilai bukan semata
persoalan benar atau salah yang membutuhkan bukti empiris, melainkan lebih pada
bentuk pengalaman sosial yang dihargai, diinginkan, atau bahkan dihindari. Jadi,
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting oleh manusia sebagai subjek, yang
berkaitan dengan penilaian terhadap hal-hal yang dianggap baik atau buruk. Nilai
terbentuk dari hasil abstraksi, pandangan hidup, atau tujuan yang muncul melalui

pengalaman, serta ditentukan melalui proses seleksi perilaku yang cermat.

Etika memiliki definisi sebagai akhlak dan norma moral yang menjadi
landasan individu atau masyarakat dalam mempengaruhi tingkah lakunya. Etika
juga memiliki arti lain sebagai nilai dalam hal ketika seseorang atau masyarakat
menjadikannya sebagai acuan dalam memaksimalkan pengembangan diri dalam
keterkikatannya dengan manusia lainnya. Etika selalu memiliki relevansinya

dengan masalah baik dan buruk, yakni norma yang berlandaskan pada prinsip



13

moralitas, masalah yang sepatutnya dilakukan atau tidak dilakukan ketika

mengimplementasikan norma tingkah laku yang berlaku.?

Etos memiliki arti sebagai sikap, kepribadian atau karakter dan keyakinan
yang ada pada seseorang ataupun masyarakat yang terbentuk dari adanya kebiasaan
dan pengaruh dari budaya serta sistem nilai yang sudah diyakini. Etos sendiri di
dalamnya terdapat semangat dalam memuhi segala sesuatu dan menjauhkan dari
aspek kerusakan (fasad) sehingga pekerjaan yang dilakukan terhindar dari adanya
kekurangan pada hasil pekerjaannya.'® Etos diartikan juga sebagai sikap dan
pemikiran atau pandangan terhadap kerja. Etika dan etos keduanya memiliki
perbedaan, hal itu bisa dilihat dari etika yang hakikatnya hanya menjadi aspek
intelektual atau kognitif dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, etika
kedudukannya berada pada tataran normatif, sedangkan etos ada pada tataran
praksis sebagai manivestasi dari norma yang dikonsepkan oleh etika. Etika
mempunyai kaitannya dengan bagaimana norma tersebut dapat menggerakan
masyarakat ketika bertindak atau melaksanakan pekerjaannya, sedangkan etos
memiliki kaitannya dengan sikap dan perilaku masyarakat ketika menerima serta
menerapkan norma moral. Oleh sebab itu, etos dapat diposisikan sebagai aspek

moral pada lingkup kebudayaan.

12 Sodik, Achmad Anwar. 2019, “Relevansi Nilai-Nilai Etika Agama Terhadap Etos Kerja
Komunitas Tionghoa Pedagang Oleh- Oleh Khas Kediri Di Jalan Yos Sudarso Kelurahan Pakelan
Kecamatan Kota Kota Kediri.” Skripsi IAIN Kediri. him 18-22.

13 Tasmara, Toto. 2002, Membudayakan Etos Kerja Islami. Jakarta: Gema Insani. him 15
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Kerja merupakan aktivitas yang didalamnya terdapat sesuatu (tujuan) yang
ingin dikejar dan didapatkan yang disertai dengan usaha serta menyerahkan seluruh
aset, fikir, dan dzikir sebagai bentuk pengabdian bahwa dirinya merupakan
makhluk Tuhan yang memposisikan dirinya menjadi bagian dari masyarakat yang
terbaik.’* Kerja menurut Suseno memiliki tiga fungsi antara lain: fungsi dalam
kebutuhan manusia, fungsi integrasi sosial atau ingin memperoleh pengakuan dan
fungsi sebagai meningkatkan kualitas diri. Dari ketiga fungsi kerja tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan bekerja manusia bukan semata-mata untuk mencukupi
aspek ekonomi saja, melainkan dengan bekerja manusia juga akan mendapatkan
status sosial dari masyarakat serta memberikan pengaruh yang positif dalam

pengembangan diri.*

Pada karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta, etika
dan etos kerja dapat dipengaruhi oleh adanya interaksi dengan lingkungan kerja
yang akan menghasilkan pola perilaku yang mempu mersepon segala pengaruh di
lingkungan tersebut. Bukan hanya berangkat dari pemikiran manusia saja, norma
etika kerja juga bersumber pada ajaran agama yang dianut oleh para karyawan
stasiun. Ajaran agama di percayai mampu menghasilkan dan berpengaruh terhadap

etika kerja para penganutnya.

14 Setyo, Tri. “Etos Kerja Tinggi Cermin Kepribadian Muslim Unggul.” Wahana Akademika:
Jurnal Studi Islam Dan Sosial, Vol 3 No. 2, 2016. him 139.

15 Puspita, Anisa Ajeng. 2020, “Eksistensi Perempuan Bekerja (Studi Makna Bekerja Bagi
Perempuan).” Eksistensi Perempuan Bekerja (Studi Makna Bekerja Bagi Perempuan Pekerja Profesional
Di Kota Surabaya". Universitas Airlangga. him 10.
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Dalam penelitian ini, teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena
nilai-nilai etika keagamaan dalam membentuk etos kerja karyawan berbeda agama
di PT. KAI Stasiun Tugu Yogyakarta adalah teori Etika Protestan dan Spirit
Kapitalisme yang dikembangkan oleh Max Weber, seorang sosiolog dan ekonom
Jerman.*® Dalam bukunya The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, Weber
melihat bahwa agama tidak hanya berperan dalam mencerminkan perilaku, tetapi
agama dapat memberikan kesadaran manusia akan pentingnya kegiatan ekonomi.t’
Teori ini pada dasarnya berangkat dari pengamatan Weber terhadap masyarakat
Barat, khususnya penganut Protestan aliran Calvinisme, yang menunjukkan etos
kerja tinggi, disiplin, hemat, dan memiliki tanggung jawab moral dalam aktivitas
ekonomi. Menurut Weber, ajaran Calvinisme yang menekankan pada kerja keras,
hidup sederhana, serta keyakinan terhadap takdir (predestinasi) memunculkan
semangat asketisme duniawi, di mana individu merasa perlu membuktikan dirinya
sebagai "orang pilihan Tuhan" melalui keberhasilan kerja dan prestasi ekonomi.
Weber menyebut semangat ini sebagai spirit kapitalisme, yaitu sikap rasional dalam
bekerja yang menempatkan kerja sebagai panggilan hidup (Beruf atau calling),

bukan semata untuk mencari keuntungan material .8

16 Khabibullah, M. “Perspektif Weber Tentang Etos Kerja Dalam the Protestant Ethic and the
Spirit of Capitaism.” Jurnal llmu Pendidikan Islam. Vol 20 No. 2, 2022. him 183.

17 Annisa, Fitriana Nur. 2013, “Etos Kerja Pedagang Kaki Lima Di Paguyuban Pedagang Kaki
Lima Lapangan Karang Kotagede Yogyakarta”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. him 19.

18 Nadjib, Mochammad. “Agama, Etika, Dan Etos Kerja Dalam Aktivitas Ekonomi Masyarakat
Nelayan Jawa Religion, Ethics And Work Ethos Of The Javanese Fishermen > S Economy Activity.”
Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan, Vol 21 No. 2, 2013. him 139-140.
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Teori ini menjadi penting dalam konteks penelitian karyawan berbeda agama
PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta karena meskipun para karyawannya tidak
seluruhnya berasal dari latar belakang Protestan, nilai-nilai etika keagamaan seperti
kerja keras, disiplin, jujur, dan tanggung jawab juga ditemukan dalam ajaran
khususnya Islam dan Katolik sebagaimana rata-rata karyawan yang bekerja di
Stasiun Tugu Yogyakarta menganut agama tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai norma moral pribadi, tetapi juga menjadi
pedoman kerja profesional yang dapat diinternalisasi oleh karyawan berbeda
agama. Etos kerja yang terbentuk bukan hanya hasil dari sistem perusahaan, tetapi
juga berasal dari pemahaman nilai spiritual yang mendorong karyawan untuk
bekerja sungguh-sungguh sebagai bentuk ibadah yang harus dikerjakan dengan
Amanah dan tanggung jawab serta juga sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan,
pelayanan kepada sesama, dan kontribusi bagi masyarakat. Dalam pandangan
Weber, hal ini sejalan dengan bagaimana nilai-nilai religius dapat menciptakan
struktur sosial yang mendukung produktivitas dan efisiensi kerja dalam sistem

kapitalisme modern.*®

Dapat disimpulkan bahwa, teori Max Weber tersebut menjelaskan
bagaimana doktrin agama mempengaruhi masyarakat dengan sangat kuat, di mana

agama Protestan mengajarkan pengikutnya untuk bekerja keras demi mendapatkan

19 Wadu, Ludya, dkk. “Etos Kerja Masyarakat Suku Sabu Di Jemaat GMIT Getsemani Aimere:
Suatu Analisis Etos Kerja Menurut Etika Protestanisme Max Weber.” CONSCIENTIA: Jurnal Teologi
Kristen, Vol 1 No. 1, 2022. him 11-12.
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kesuksesan, sebab dengan kerja keras maka kebutuhan hidup, kualitas diri, dan
status sosial di masyarakat akan meningkat.?® Untuk mencapai itu semua perlu
adanya upaya yang harus diperhatikan, yaitu, bekerja dengan semangat yang harus
diikuti dengan nilai-nilai seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, rendah hati, dan
kerja sama, tentunya nilai dan prinsip tersebut sudah diatur dalam norma agama.
Prinsip inilah yang harus dipegang teguh oleh para karyawan berbeda agama PT.
KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta, bahwa dalam aktivitas bekerjanya mereka harus
senantiasa menerapkan nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai inilah yang nantinya dapat
mempengaruhi individu dalam membentuk etos kerja yang kuat dan berdampak

pada peningkatan kualitas diri dan profesionalisme dalam bekerja.?!

Dengan demikian, pada penelitian ini pemikiran Weber dijadikan kerangka
teoritis untuk memahami bagaimana nilai-nilai etika keagamaan yang diyakini oleh
karyawan Muslim dan Katolik di lingkungan Stasiun Tugu Yogyakarta, dapat
memengaruhi motivasi, perilaku, dan semangat kerja mereka. Nilai-nilai seperti
kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, tanggung jawab, dan lain-lain yang berakar
dari ajaran agama masing-masing, menunjukkan relevansi yang kuat dengan apa
yang disebut Weber sebagai Spirit Kapitalisme, yakni dorongan batiniah untuk

bekerja secara efisien, terorganisir, dan bertanggung jawab demi tujuan untuk

20 Azhari, Sukhron. 2023, “Nilai-Nilai Agama Dalam Etos Kerja Petani Sasak (Studi Terhadap
Kehidupan Petani Sasak Di Desa Wakan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur)”. Tesis, UIN
Sunan Kalijaga. him 15-16.

21 Fahrurrosi, Ach. 2017, “Pengaruh Nilai- Nilai Agama Terhadap Etos Kerja Karyawan
Warung Kopi”. Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. him 16.
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mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik. Teori ini juga dapat digunakan untuk
menjelaskan bahwa meskipun para karyawan tidak semuanya berasal dari latar
belakang Protestan, semangat keagamaan yang mereka miliki tetap mampu
mendorong perilaku kerja yang rasional dan profesional. Etika kerja yang berbasis
agama ini tidak hanya membentuk kepribadian kerja, tetapi juga memperkuat

sinergi antarumat beragama dalam lingkungan kerja yang inklusif dan harmonis.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara menggali dan menelusuri suatu
permasalahan dengan mengaplikasikan cara kerja ilmiah dengan cermat untuk
menganalisis data secara sistematis guna mendapatkan data atau informasi yang
dibutuhkan. Dalam hal ini, metodologi penelitian dapat mempermudah peneliti
nantinya dalam melakukan pengumpulan data.?? Adapun bentuk metodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis lapangan (Field Research),
yaitu data diperoleh dari hasil pengamatan langsung mengenai bentuk dan
penerapan nilai-nilai etika keagamaan pada etos kerja karyawan berbeda agama
PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti mencakup

beberapa proses penting seperti melakukan wawancara dengan mengajukan

22 Abubakar, Rifa'i. 2021. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga. him 2.



19

pertanyaan, mengumpulkan data informasi dari narasumber serta melakukan
analisis data.?®> Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, metode
kualitatif yaitu penelitian yang data-datanya menggunakan kata-kata atau
kalimat dalam bentuk pemaparan yang kemudian di jelaskan secara mendalam
dan merinci sehingga data-data penelitian tidak dalam bentuk angka atau
statistik. Penelitian kualitatif memberikan data-data dan informasi deskriptif
mengenai pembahasan utama dalam penelitian ini yaitu nilai-nilai etika
keagamaan yang dihubungkan dalam hal etos kerja karyawan di lingkungan
kerjanya.?* Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan berbeda
agama yang bertugas di Stasiun Tugu Yogyakarta serta penelitian ini berlokasi
di Stasiun Tugu Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu 2
minggu, terhitung di mulai tanggal 24 Januari sampai dengan tanggal 7 Februari
2025. Posisi peneliti berstatus sebagai insider karena peneliti pernah bekerja
menjadi bagian karyawan K2 Stasiun di lingkungan PT. KAI Stasiun Tugu

Yogyakarta pada bulan Desember 2023 hingga Mei 2024.

2. Sumber Data

28 Kusumastuti, Adhi dan Khoiron, Ahmad Mustamil. 2019. Metode Penelitian Kualitatif.
Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP). him 2-3.

24 Zain, Nazela. 2023, “Perilaku Keagamaan Muslimah Berjilbab Di Lingkungan Kampus
Katolik (Studi Mahasiswa Universitas Sanata Dharma Yogyakarta).” Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. him 23.
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Sumber data merupakan asal mula informasi atau tempat di mana peneliti
memperoleh data-data yang akan diteliti. Adapun sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari
sumber aslinya di lapangan, dalam penelitian ini sumber primer diperoleh
dari hasil beberapa tahapan seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi
langsung khususnya dengan karyawan berbeda agama yang bekerja di
Stasiun Tugu Yogyakarta dengan spesifikasi 3 karyawan beragama Islam
dan 2 karyawan beragama Katolik.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh guna
mendukung data-data primer. Data sekunder ini peneliti dapatkan dari
sumber lain yang masih mempunyai relevansi dengan topik penelitian guna
menguatkan informasi yang diperoleh dari data-data primer. Dalam hal ini,
peneliti mencari sumber sekunder dalam berbagai bentuk literasi ataupun
dokumentasi seperti buku-buku, jurnal, artikel terkait tema atau objek
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting digunakan dalam penelitian

dengan tujuan untuk memperoleh data-data yang valid dan dapat
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dipertanggungjawabkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
metode pengamatan dan penginderaan secara langsung yang berfungsi
menggali sumber data penelitian. Observasi ini ditunjukkan langsung untuk
mengamati segala bentuk kegiatan atau aktivitas karyawan berbeda agama di
Stasiun Tugu Yogyakarta yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai etika
keagamaan dalam cara mereka berperilaku dan pengaruhnya terhadap etos

kerja.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik ini dilakukan kepada beberapa pihak
karyawan Stasiun Tugu Yogyakarta dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan terkait topik permasalahan untuk menambah
informasi dan data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian. Adapun
wawancara ini dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan bantuan
5 orang karyawan stasiun dengan spesifikasi (3 karyawan beragama Islam dan
2 lainnya beragama non-islam) untuk mendapatkan data secara lebih mendalam

dan terperinci.

c. Dokumentasi
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Dokumentasi  merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan data-data yang sudah ada secara tertulis, biasanya mencakup
seperti literatur-literatur ataupun dalam bentuk gambar. Teknik ini digunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian dan
mengumpulkan dokumentasi mengenai bentuk nilai-nilai etika keagamaan
yang diterapkan oleh beberapa karyawan berbeda agama di Stasiun tugu

Yogyakarta dalam kinerja mereka.
4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif mencakup beberapa teknik yang dapat
membantu dalam menganalisis data yang diperoleh, salah satunya teknik
analisis data. Analisis data dalam suatu penelitian dapat berfungsi dalam
menentukan dan menemukan hasil suatu penelitian. Adapun analisis data pada

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Reduksi Data
Reduksi data merupakan teknik analisis data berupa rangkuman
dengan metode menyeleksi data yang di dapatkan dari lapangan, dengan
cara menghilangkan hal-hal yang tidak perlu namun mengambil poin-poin
penting untuk dibahas dan ditarik menjadi satu kesimpulan.? Teknik ini

berfungsi untuk mempermudah penulis dalam mengumpulkan data. Dengan

% Abubakar, Rifa'i. 2021. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga. him 114.
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demikian, tahapan reduksi data ini sebagai upaya untuk merangkum hal-hal
yang penting dengan mengambil pokok gagasan utama informasi tersebut
kemudian di susun menjadi kalimat yang lebih terstruktur dan jelas.
Reduksi data diperlukan untuk menyaring banyaknya data-data yang
diperoleh saat melakukan observasi ataupun wawancara sehingga data

tersebut tidak tertumpuk dan tidak mempersulit dalam melakukan analisis.

b. Tahap Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan menyatukan sekumpulan
informasi-informasi yang sudah diperoleh dan sudah tertata sehingga
menghasilkan ditariknya suatu kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
penyederhanaan data-data yang masih bersifat naratif, tanpa mengurangi
isinya. Penyajian data diperlukan guna memperoleh gambaran secara
menyeluruh. Tahap ini peneliti mencoba mengklasifikasikan serta
menyajikan data sesuai dengan inti permasalahan yang di dahului dengan

pembagian pada setiap inti masalah.

c. Tahap Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah terakhir
proses analisis data dalam penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan atau
verifikasi ini berupa penemuan-penemuan bersifat baru yang sebelumnya

belum pernah ada dengan menyebutkan inti dari berbagai informasi yang
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sudah diperoleh secara jelas. Tahapan ini dapat dilakukan dengan metode
membandingkan kesesuaian data dari sumber yang lainnya guna
menganalisis makna dari informasi atau data-data yang sudah didapat.?®
Keabsahan data

Teknik keabsahan data sebagai tahapan terakhir, di mana peneliti
menggunakan teknik triangulasi sebagai salah satu metode dalam penelitian
kualitatif yang digunakan untuk memastikan validitas dan keakuratan data
dengan cara membandingkan dan mengkaji data dari berbagai sumber,
metode, atau perspektif yang berbeda. Tujuannya adalah untuk
memverifikasi kebenaran informasi yang diperoleh agar hasil penelitian

lebih kredibel, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.?’

48.

%6 Sahir, Syafrida Hafni. 2021. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: KBM INDONESIA. him

21 Bachri, Bachtiar S. “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian

Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10 No. 1, 2010. him 56.
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H. Sistematika Pembahasan

BAB I. Bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, Kerangka
Teori yang digunakan, Metodologi penelitian yang didukung dengan teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data, serta sistematika pembahasan.

BAB IlI. Bab ini menjelaskan gambaran umum Stasiun Tugu Yogyakarta
yang mencakup letak geografis, sejarah, dan karyawan yang berkerja di Stasiun
Tugu Yogyakarta beserta jumlah karyawan berbeda agama serta aktivitas

keagamaan karyawan di Stasiun Tugu Yogyakarta.

BAB I1l. Bab ini menjelaskan hasil pemaparan yang berangkat dari rumusan
masalah pertama yaitu mengenai apa saja bentuk nilai-nilai etika keagamaan yang
diterapkan dalam bekerja pada karyawan berbeda agama PT. KAI Stasiun Tugu

Yogyakarta.

BAB IV. Bab ini menjelaskan hasil pemaparan yang berangkat dari rumusan
masalah yang kedua yaitu bagaimana penerapan nilai-nilai etika keagamaan dalam
membentuk etos kerja karyawan berbeda agama PT. KAI Stasiun Tugu

Yogyakarta.

BAB V. Bab ini menjelaskan rangkuman dari keseluruhan hasil penelitian
dalam bentuk kesimpulan, bab ini berisikan juga saran guna memberikan gambaran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang di atas, penelitian tentang Nilai-Nilai
Etika Keagamaan Pada Etos Kerja Karyawan Berbeda Agama PT. KAI di Stasiun

Tugu Yogyakarta dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Dalam aktivitas bekerja, karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu
Yogyakarta senantiasa menerapkan nilai-nilai etika sebagai pedoman moral
mereka dalam bekerja. Nilai-nilai etika agama yang diterapkan karyawan
berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta seperti kerja keras, jujur,
tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama akan membawa mereka dalam
membentuk etos kerja yang baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan produktifitas dan profesioanlime karyawan dalam bekerja.
Karyawan berbeda agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta meyakini
bahwa, mereka bekerja bukan hanya sekadar untuk memenuhi kebutuhan
individu ataupun keluarga saja, tetapi sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan
yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. Oleh karenanya, mereka selalu
berusaha bekerja dengan menerapkan nilai-nilai etika agama sebagaimana yang

pemahaman mereka yang bersumber dalam ajaran agamanya.

98
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip yang diuraikan oleh
Weber tidak hanya relevan dalam konteks agama Protestan, tetapi juga dapat
ditemukan dalam praktik kerja karyawan beragama Islam dan Katolik. Hal ini
tercermin dari bagaimana para karyawan memaknai pekerjaan sebagai bagian
dari ibadah, bentuk pengabdian serta tanggung jawab sosial yang harus dijalani
dengan amanah, kerja keras, dan integritas. Adanya keberagaman agama di
lingkungan kerja tidak menjadi penghalang, melainkan justru memperkaya
semangat kolektif dalam menciptakan budaya kerja yang harmonis dan
produktif. Interaksi lintas agama yang dilandasi oleh nilai-nilai etika
keagamaan turut memperkuat kerja sama tim, saling menghargai, dan toleransi

antar karyawan.

B. SARAN

Dengan mempertimbangkan segala keterbatasan dalam melakukan penelitian
yang telah dilakukan, penulis memberi saran kepada peneliti berikutnya yang akan
meneliti tentang Nilai-Nilai Etika Keagamaan Pada Etos Kerja Karyawan Berbeda

Agama PT. KAI di Stasiun Tugu Yogyakarta, sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk lebih memperluas cakupan pembahasan dengan mengkaji
lebih dalam aspek-aspek yang belum banyak dieskplorasi. Salah satunya adalah
meneliti nilai-nilai etika agama dari tambahan sudut pandang agama yang
lainnya seperti Hindu, Budhha, dan Konghucu atau bahkan dari persepektif

aliran-aliran kepercayaan yang dianut oleh karyawan PT. KAI yang bekerja di
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Stasiun Tugu Yogyakarta. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan temuan-temuan yang bersifat baru yang belum ditemukan oleh
peneliti sebelumnya.

Penulis juga menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat keterbatasan
mendapatkan sampel dan sumber referensi dalam pemilihan teori yang
digunakan. Oleh karenanya, peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya,
diharapkan untuk dapat memperluas cakupan terutama dalam pemilihan sampel
serta teori yang akan digunakan dalam penelitian apabila ingin meneliti yang
masih relevan dengan penelitian ini. Terakhir, peneliti memberi saran kepada
seluruh karyawan yang bekerja di Stasiun Tugu Yogyakarta untuk senantiasa
menerapkan dan menjadikan nilai-nilai etika agama seperti kerja keras, jujur,
tanggung jawab, disiplin, rendah hati, dan kerja sama sebagai pedoman moral

dalam menjalani setiap aktivitas bekerja.
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